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LAMPIRAN 

 

A. Naskah wawancara dengan narasumber 

Berikut ini adalah naskah hasil wawancara dengan Bapak Ricky selaku Ketua 

Bidang Rumah Tangga dan Umum pada Rabu, 19 Januari 2022: 

1. Pertanyaan : Bagaimana proses penjadwalan pemakaian ruang kelas 

untuk perkuliahan? 

Jawaban : Dari BAAK dibuat penjadwaalan kelas dan diserahkan ke 

RTU, dari sini RTU membagi-bagi tugas kepada petugas OB setiap lantai 

untuk membuka dan mengunci ruangan, dan juga bagian mechanical 

untuk menyalakan dan mematikan listrik. 

2. Pertanyaan : Bagaimana proses peminjaman atau pemakaian ruangan 

untuk kegiatan mahasiswa? 

Jawaban : Mahasiswa dapat mengajukan surat peminjaman ke RTU, RTU 

akan memerika ketersediaan ruang kelas tersebut dan jika ada, RTU akan 

menugaskan petugas OB untuk membuka ruang kelasnya. 

3. Pertanyaan : Apakah Pak Ricky selaku ketua bidang RTU tertatik dengan 

prinsip otomasi dan sistem smart device? 

Jawaban : Ya, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie berdiri 

sudah cukup lama dan masih banyak hal-hal yang harus dikembangkan 

lagi untuk mengikuti perkembangan jaman. Pak Ricky juga terinspirasi 

oleh kampus-kampus lain yang sudah banyak menerapkan otomasi dan 
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Internet of Things untuk pengelolaan bangunan seperti lampu, listrik, AC 

dan masih banyak lagi. 

4. Pertanyaan : Apakah kampus bersedia untuk menerapkan smart devices 

untuk pengelolaan bangunan dimulai dari sistem kunci pintu ruangan? 

Jawaban : Ya, kampus mau untuk terus mengembangkan pengelolaan 

bangunan tetapi semua kembali lagi ke masalah biaya. Kampus ini sudah 

banyak mengalami perubahan tetapi secara bertahap agar biayanya juga 

seimbang. 

5. Pertanyaan : Apakah Pak Ricky tertarik dengan rancangan Sistem Kunci 

Pintu Ruangan berbasis QR Code? 

Jawaban : Boleh juga, sangat boleh kalau misalkan mau dicoba dipasang 

alatnya untuk 1 ruang kelas sebagai contoh. 

 

B. Hasil obeservasi langsung 

Berdasarkan hasil pengalaman sebagai mahasiswa di Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie, peneliti melihat bahwa sistem keamanan ruang kelas 

yang masih bersifat konvensional sudah kurang efektif. Banyak aspek-aspek yang 

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan lagi untuk mengikuti perkembangan 

jaman. 
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C. Jadwal penelitian 

Kegiatan Bulan Penjelasan 

10 11 12 1 2 3 

Penyusunan 

Proposal 

      Peneliti penyusun proposal Implementasi Sistem 

Kunci Pintu Ruang Kelas berbasis QR Code 

dengan studi kasus Institut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie 

Requirements       Peneliti menyelidiki dan mengumpulkan data 

mengenai hal apa saja yang dibutuhkan dalam 

pembuatan aplikasi sistem penguncian, melalui 

wawancara dengan beberapa narasumber dari 

bagian RTU dan ICT. 

Planning       Peneliti mempersiapkan rancangan fungsional 

perangkat yang akan dibuat. Hal-hal tersebut 

mencakup prosedur penguncian/pembukaan 

ruangan kelas, data ruang kelas dan lain-lain. 

Iteration 

Initialization 

      Peneliti pun lebih menjabarkan secara mendetail 

sistematika dari tiap fungsi yang ada, ke dalam 

bentuk Unified Modelling Language (UML). 

Design       Peneliti merancang prototype dari desain 

perangkat yang akan dibuat, sebagai gambaran dan 

acuan terhadap perangkat yang ingin dihasilkan 

nantinya. 

Implementation       Peneliti mulai melakukan tahap pembuatan 

rancangan arduino  dan juga memastikan bahwa 

program/perangkat yang dihasilkan terbebas dari 

error. 

System Testing       Peneliti juga melakukan uji akhir terhadap 

perangkat yang dihasilkan, untuk memastikan tiap 

fungsi yang dihasilkan dapat berjalan dengan baik 

dan benar. 

Retrospective       Peneliti melakukan tahap revisi atau perbaikan 

pada aplikasi tersebut, sebelum aplikasi tersebut 

dianggap siap untuk dipublikasikan atau diuji. 
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D. Surat Pernyataan Orisinalitas Skripsi 
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E. Kartu Bimbingan Skripsi 
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F. Surat Keterangan Penelitian 
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D. Surat Pernyataan Orisinalitas Skripsi 

 

  


